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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3), Gaya Kepemimpinan, Dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan dan untuk menentukan factor manakah yang lebih dominan terhadap kinerja karyawan PT. Kimberly Clark.
Jenis pengkajian data yang dipakai yaitu kuantitatif. Populasi dalam pengkajian ini adalah karyawan PT. Kimberly Clark. Data yang dikumpulkan dengan Teknik kuesioner. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan analisis regresi berganda, uji hipotesis (F) dan uji hipotesis (T).
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa mayoritas responden laki-laki adalah 52,9%, dan mayoritas usia responden adalah 26 tahun dengan persentase 58,8%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kesehatan dan keselamatan kerja (K3), dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan insentif berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Secara simultan kesehatan dan keselamatan kerja, gaya kepemimpinan, dan insentif berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Kimberly Clark.
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Pendahuluan
Kehadiran tenaga kerja sebagai karyawan harus selalu mendapat perhatian penuh dari manajemen perusahaan, tidak hanya untuk mengevaluasi prestasi kerja tetapi juga kesehatan dan keselamatan di tempat kerja. Tidak dapat disangkal bahwa ada kecelakaan dan masalah kesehatan terjadi di tempat kerja. Menjamin keselamatan dan kesehatan pekerja dan orang lain di tempat kerja serta keamanan fasilitas produksi dan lingkungan kerja, Perlu dibangun sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja. Setiap perusahaan harus melakukan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku atau sistem yang ada. Dalam menjawab pertanyaan tersebut, pengertian, makna, tujuan, standar sistem, perencanaan implementasi, pengukuran dan evaluasi, review dan peningkatan manajemen kesehatan dan keselamatan kerja dibahas lebih rinci.
Menurut Suma'mur (Lestari, 2020), kesehatan dan keselamatan kerja karyawan (K3) adalah serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk menciptakan suasana kerja yang nyaman dan damai bagi pekerja yang bekerja di industri terkait. Perlindungan untuk kesehatan dan keselamatan kerja adalah kondisi kerja yang sehat dan aman bagi tempat kerja, bagi dunia perusahaan maupun lingkungan sekitar tempat kerja. Perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja juga menjadi masalah upaya pencegahan tindakan atau kondisi berbahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja (Candrianto, 2020).
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Dalam proses produksinya, PT Kimberly Clark melibatkan pebanyak tenaga kerja yang berkomitmen tinggi terhadap keselamatan dan kesehatan Kerja (K3). Rancangan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang telah dilaksanakan oleh PT Kimberly Clark termasuk menciptakan kondisi kerja yang aman, menyediakan dasar kerja dan wajib untuk menggunakan APD dalam melakukan aktivitasnya seperti masker, sarung tangan, alas kaki sepaatu dan alat perlindungan diri lainnya yang sesuai. Rancangan mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) ini berharap dapat mengurangi jumlah kecelakaan kerja disebabkan oleh lalainya pegawai dan berharap pegawai dapat berantisipasi dalam mengatur pekerjaanya, dapat meningkatkan semangat kerja.
Kinerja karyawan merupakan hasil pemikiran dan usaha pegawai terhadap atas pekerjaan yang dilakukannya, dapat berwujud, nyata, terukur, namun dalam banyak hal merupakan hasil refleksi, hal tersebut tidak dapat dihitung dan tidak terlihat sebagai suatu gagasan untuk memecahkan suatu permasalahan., inovasi baru, produk dari suatu jasa, juga dapat lebih efektif dalam menemukan suatu proses kerja. Kinerja karyawan merupakan suatu perbuatan nyata yang dicapai tiap karyawan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai peranannya bagian suatu perusahaan (Rivai, 2011). Setiap orang yang bekerja dalam tim selalu diharapkan unggul baik secara kualitas maupun kuantitas.
Faktor utama yang mempengaruhi kinerja karyawan ialah kepemimpinan. Kepemimpinan adalah proses menginspirasi orang lain untuk memahami dan menyetujui apa yang perlu dilakukan dan bagaimana melakukannya secara efektif dan yang memfasilitasi upaya pribadi dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama dalam perusahaan.
Kepemimpinan akan mempunyai pengaruh yang begitu kuat terhadap perusahaan. Kualitas dalam Kepemimpinan seringkali dianggap sebagai faktor terpenting yang menentukan keberhasilan suatu bisnis. Pemimpin dapat berkuasa atas bawahannya untuk dapat meningkatkan suatu optimisme, kepercayaan diri, dan komitmen terhadap tujuan tertentu perusahaan. Oleh karena itu, setiap pemimpin berkewajiban untuk secara serius mempertimbangkan untuk mendukung, menggerakkan, dan membimbing semua karyawan potensial di lingkungannya masing-masing untuk mencapai stabilitas perusahaan dan meningkatkan kinerja orang-orang yang sejalan dengan tujuan perusahaannya.
Selain dari kepemimpinan, faktor lain dapat meningkatkan prestasi kerja karyawannya ialah insentif. Menurut Dessler (2009) insentif kenaikan gaji dalam bentuk gaji kepada karyawan modal yang lebih tinggi, biasanya hanya bergantung pada efisiensi secara individu. Insentif biasanya diterapkan sebagai strategi pertumbuhan produktivitas dan efisiensi perusahaan meningkatkan perilaku karyawan yang cenderung bekerja seadanya atau tidak optimal Jadi menawarkan insentif karyawan melakukan aktivitas yang dihasilkan sangat baik bagi perusahaan.
PT Kimberly Clark menjadi industri manufacture yang memproduksi berbagai kebutuhan perawatan pribadi, contohnya adalah merk Kotex, Huggies, scott, andrex, cottonelle, depend, intimus, kleenex, neve, plenitud dan poise. Semua produk yang dihasilkan sudah memenuhi standar kesehatan yang diterapkan, selain untuk memenuhi pasar dalam negeri, PT Kimberly Clark Indonesia juga memasarkan hasil produksinya ke mancanegara. Sebagai perusahaan yang berpartisipasi dibidang pengadaan barang dan jasa, maka sangatlah penting bagi PT Kimberly Clark memperhatikan standar kualitas pada produk melainkan juga menerapkan (K3) kepada karyawan, keseluruh maupun penerapan untuk menahan terjadinya suatu kecelakaan kerja, penyakit yang diakibatkan pekerja, ledakan maupun kebakaran serta pencemaran dalam lingkungan.

Tinjauan Pustaka
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Keselamatan kerja adalah keselamatan yang berhubungan dengan aktivitas industri dan mempengaruhi mesin, peralatan, proses, mesin uap, bejana tekan, peralatan kerja, bahan dan kegunaannya, penerapan, instalasi dan fungsi tempat kerja serta lingkungan dan jasa. bidang peralatan berteknologi tinggi seperti elevator, eskalator, pembersih industri, alat lainnya.
Kesehatan kerja adalah keadaan sejahtera tidak terbatas pada ketidakhadiran kerja karena sakit atau cedera. Kesehatan kerja juga menjadi sumber keseharian para pekerja di tempat kerja, karena tanpa pekerja yang sehat mereka tidak dapat melakukan pekerjaannya. Oleh karena itu, status kesehatan pejabat dan karyawan harus diperhatikan perusahaan untuk dapat berkontribusi secara maksimal dalam mencapai tujuan perusahaan.
Keselamatan kerja mengacu orang-orang yang kesulitan di tempat kerja, kerusakan atau kehilangan di tempat kerja. Menurut Sutrisno (Abu Nandir, 2017), Keselamatan tenaga kerja adalah keselamatan yang berkaitan dengan alat, bahan dan proses transformasi., tempat pekerja melakukan pekerjaannya. Perlindungan kesehatan pekerjaan mencakup banyak aspek, termasuk keselamatan. Fitur perlindungan memastikan karyawan bekerja dengan aman untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam pekerjaan sehari-hari.
Program kesehatan kerja merupakan hal yang sangat penting harus menjadi perhatian perusahaan. Program kesehatan kerja baik dilaksanakan melalui tindakan pencegahan timbulnya penyakit dan melakukan tindakan pengobatan terhadap penyakit yang disebabkan oleh proses kerja. Pengobatan penyakit akibat pekerjaan. Mathias Jackson (2012), kesehatan kerja suatu kondisi mengacu stabilitas fisik, emosional secara umum. Pegawai sehat adalah pegawai terbebas dari cedera, atau emosional dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Faktor kesehatan dengan lingkungan dan pekerjaan.
Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja menciptakan lingkungan yang aman dan sehat mencegah kecelakaan yang berkaitan dengan karyawan tetap berada pada perusahaan. Undang-Undang No 1 Tahun 1970 mengatur peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang berkaitan dengan peralatan kerja, dan lingkungan kerja untuk mencegah kecelakaan kerja, penyakit kerja, dan melindungi produk untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja.
Gaya Kepemimpinan
Setiap orang adalah pemimpin untuk diri sendiri maupun keluarganya, mereka semua tentu berimplikasi pada tanggung jawab kepemimpinan. Jika kepemimpinan adalah kombinasi ilmiah dari ilmu terapan maupun ilmu sosial, itu karena prinsip dan rumusan memiliki tujuan dalam hal kesejahteraan. Menurut Fahmi (2021), Manajemen adalah ilmu yang mempelajari secara bagaimana mengarahkan, atau mengendalikan pegawai agar mengerjakan tugas dengan peraturan ditetapkan atau direncanakan. Setiap pemimpin tentunya mempunyai strategi atau gayanya masingmasing dalam mengatur laju bisnis dan mengatur cara kerja karyawannya, dengan tujuan akhir untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Menurut Hutahaean (2021) gaya kepemimpinan mengacu pada kepribadian karakter seorang pemimpin yang merupakan ciri khas seorang pemimpin dan dapat membedakan pemimpin tersebut dengan pemimpin lainnya, sehingga membentuk perilaku dan gaya kepemimpinan orang tersebut.
Menurut Nawawi (Fahtras, 2017), gaya kepemimpinan dipahami sebagai cara yang dipilih digunakan oleh pemimpin untuk mempengaruhi emosi, sikap anggota dalam perusahaan. Menurut Rivai (Ginting, 2018), gaya kepemimpinan seperangkat karakteristik digunakan pemimpin mempengaruhi bawahannya mencapai tujuan bisnis, gaya kepemimpinan juga dianggap sebagai jenis pola diperhitungkan lebih baik digunakan para manajer. Menurut Kumala dan Agustina (Pusparini, 2018), Gaya kepemimpinan adalah gaya perilaku dan

strategis yang dihasilkan dari kombinasi filosofi, keterampilan, karakteristik, dan sikap yang umum digunakan oleh para pemimpin ketika mencoba untuk mempengaruhi kinerjanya.
Insentif
Insentif ialah imbalan ditawarkan oleh perusahaan memiliki nilai moneter dan biasanya dibayarkan secara rutin. Insentif didefinisikan sebagai metode pembayaran kinerja dan pembagian keuntungan untuk mendistribusikan manfaat kepada karyawan berdasarkan Meningkatkan produktivitas atau menghemat biaya. Sistem ini merupakan bentuk lain pembayaran langsung selain gaji dan upah, khususnya kompensasi tetap dikenal sebagai program tunjangan. Insentif memotivasi karyawan bekerja lebih baik sehingga kinerjanya meningkat. Imbalan dan insentif memiliki hubungan erat karena dorongan bagian imbalan keduanya penting untuk mencapai tujuan kerja secara menyeluruh.
Sarwoto (Larasati, 2018), insentif merupakan bagian manfaat, terutama untuk karyawan hebat. Karena adanya insentif dapat meningkatkan semangat kerja motivasi Arti lainnya dari insentif adalah insentif bonus tambahan bagi karyawantertentu yang prestasinya unggul standar kegiatan (Hasibuan, 2018).
Kinerja Karyawan
Kinerja pegawai adalah usaha kerja yang dapat dilakukan baik oleh pegawai secara perseorangan maupun kelompok dalam perusahaan, sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan untuk mencapai visi dan misi serta kemampuan perusahaan.
Memutuskan permasalahan secara keseluruhan. tepat waktu dan tanpa melanggar hukum (Busro, 2018)
Kinerja merupakan hasil proses terlibat di dalamnya diukur berdasarkan syarat dan kesepakatan yang dibuat dalam jangka waktu yang telah ditentukan (Ediso dkk, 2017).
Manfaat dari kinerja karyawan yang pertama adalah memberikan informasi hasil kerja. proses ini bermanfaat untuk menjauhkan diri dari adanya kesalahpahaman maupun kekeliruan akan kualitas pekerjaan yang diharapkan bagi perusahaan. Manfaat lainnya antara lain meningkatkan produktivitas karyawan, menghargai kontribusi karyawan terhadap perusahaan, dan menciptakan komunikasi dua arah yang menguntungkan antara manajer dan karyawan.

Desain Penelitian dan Metode
Penelitian dilakukan dengan memakai prinsip penelitian kuantitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah ikatan sebab akibat. survey dilakukan pada PT Kimberly Clark UD Mitra Makassar Jl. Dg Taqalia, Kota makassar, Sulawesi Selatan. dimana responden dari penelitian ini adalah karyawan PT Kimberly Clark. Penelitian ini akan dimulai dari bulan April sampai bulan Juni 2023. populasi dalam penelitian adalah semua karyawan PT Kimberly Clark berjumlah 30 orang.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Ada dua jenis kelamin perempuan dan laki-laki, perannya ditentukan dengan karakteristik fisik, dan fungsi biologisnya. Namun laki-laki dan perempuan sama dalam hal sikap yang mempengaruhi keputusan. data responden yang berjumlah 34 orang, dapat diketahui karakteristik pribadi responden menurut jenis kelamin, dimana terlihat bahwa responden jenis kelamin laki-laki berjumlah 18 orang (53%) dan perempuan berjumlah 16 orang (47%).
Berdasarkan 34 responden terperoleh data umur responden penelitian. rentang usia 26 tahun menghasilkan responden terbanyak dari 34 kuesioner yang dibagikan kepada responden, dengan 20 responden mewakili tingkat persentase (59%), usia 21-25 menghasilkan 12 responden (35%), dan usia 17-20 menghasilkan 2 responden (6%).
Tahap pendidikan yang dikenal sebagai pendidikan akhir dipilih berdasarkan bagaimana siswa berkembang. Sikap dan perilaku seseorang akan berubah tergantung pada tingkat pendidikannya. Tingkat pendidikan seseorang menentukan seberapa baik mereka menyerap dan menerapkan informasi ke kehidupan dan tindakan mereka sehari-hari. 34 kuesioner dikirimkan kepada penjawab (responden), yang memiliki tingkat respon tertinggi 16 responden (47%) adalah S1. D3 masuk pada frekuensi tertinggi kedua dengan 12 responden (35%). SMA memiliki tingkat respon terendah dengan 6 responden (18%).
jumlah responden jadi sampel terbesar dengan lama kerja 1 - 3 tahun sebanyak 25 penjawab (responden) atau sekitar 74%, dan pada frekuensi kedua sebanyak 4 responden atau sekitar 26%.
Tabel 1
Analisis Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	kesehatan dan keselamatan kerja
	34
	25
	41
	36.56
	3.106

	gaya kepemimpinan
	34
	26
	42
	35.79
	3.707

	Insentif
	34
	24
	47
	40.38
	5.635

	kinerja karyawan
	34
	26
	44
	34.62
	3.916

	Valid N (listwise)
	34
	
	
	
	


        Sumber: Data Olahan output SPSS 29

Variabel pada Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X1), bisa di deskripsikan bahwa nilai minimum (nilai terendah) dari variabel keehatan dan keselamatan kerja ialah 25, sedangkan nilai maksimum (nilai tertinggi) dari variabel kesehatan dan keselamatan kerja sebesar 41, rata-rata kesehatan dan keselamatan kerja (K3) sebesar 36,56, dan Standar deviasi data kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah 3,106.
Pembahasan
Berdasarkan temuan analisis data yang dilakukan untuk penelitian ini, PT. Kinerja karyawan Kimberly Clark diperiksa terkait dengan insentif, gaya kepemimpinan, serta keselamatan dan kesehatan kerja. menemukan bahwa didapat pengaruh yang positif namun tidak signifikan diantara insentif mempunyai dampak yang baik terhadap kinerja karyawan, demikian pula keselamatan dan kesehatan kerja serta gaya kepemimpinan, yang mempunyai dampak kecil namun bermanfaat terhadap kinerja. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil pengujian hipotesis uji parsial (t) diperoleh hasil pengolahan data kesehatan dan keselamatan kerja memperolah hasil t hitung = 1,929 > dari t tabel 2,042 atau nilai signifikansi sebesar 0,063 > 0,05. Gaya kepemimpinan memperolah hasil t hitung sebesar 1,534 < dari t tabel 2,042 atau nilai bersignifikansi sebesar 0,136 > 0,05. Dan insentif memperoleh hasil t hitung sebesar 2,070
> dari t tabel 2,042 atau nilai signifikansi sebesar 0,047 < 0,05.
Mendukung penelitian sebelumnya oleh Komang Tri Windari, Niar Azriya, 2019, Jaenudin, Firlana Whydia Putra, Fanesya Desilfa, Iskandar Ahmaddien, 2020, dan Vani Kenanga Nan Wangi, Eloh Bahiroh, Aliimron, 2020. Menyatakan dimana insentif, gaya kepemimpinan, dan pekerjaan kesehatan dan keselamatan semuanya berdampak pada kinerja pekerja pada saat yang bersamaan, begitu pula dalam pengujian hipotesis uji simultan (F) Nilai F hitung yang dicapai dengan ambang signifikansi 0,018 < 0,05 adalah sebesar 3,893 lebih besar dari F tabel sebesar 2,92. Terlihat dari Ho ditolak dan Ha disetujui apabila F hitung melebihi F tabel bahwa insentif, gaya kepemimpinan, serta kesehatan dan keselamatan kerja sekaligus mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan PT Kimberly Clark.
Kesimpulan dan Saran
Analisis dan pembahasan yang dilakukan sepanjang penelitian ini telah mengarahkan peneliti pada kesimpulan tertentu.
Variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) mempunyai pengaruh yang positif namun tidak signifikan kepada kinerja karyawan.
Variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan kepada kinerja karyawan.
Variabel insentif berpengaruh positif kepada kinerja karyawan.
Variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3), gaya kepemimpinan, dan insentif berpengaruh secara simultan kepada kinerja karyawan PT Kimberly Clark.
Berdasarkan penelitian ini, terbukti bahwa kinerja karyawan tidak dipengaruhi secara signifikan oleh keselamatan dan kesehatan kerja. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu menyadari protokol keselamatan dan kesehatan kerja PT. Kimberly Clark. Misalnya, Pelaku usaha dapat menjamin bahwa K3 diterapkan dengan benar kepada karyawannya agar kinerjanya tetap berada pada level tinggi yang aman. PT Kimberly Clark agar memperhatikan kondisi kesehatan karyawannya, semisal menjaga lingkungan kerja agar tetap bersih dan sehat dengan memperhatikan suatu letak alat maupun mesin di lingkungan kerja, menjaga kesehatan karyawan dan memberikan asuransi bagi tiap keluarga karyawan.
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